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MOTTO 

 
“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanmu tidak akan 

pernah menjadi takdirku, dana apa yang menjadi takdirku tidak akan pernah 

melewatiku” – Umar Bin Khattab 
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ABSTRAK 

Dalam  UU Nomor 6 Tahun 2014 tantang Badan Usaha Milik Desa atau 

BUMDes adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki 

oleh desa melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan desa 

yang dipisahkan guna mengelola asset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya untuk 

sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat desa.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran BUMDes dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat, mengetahui pengelolaan badan usaha 

milik desa, dan untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat bagi 

BUMDes dalam meningkatkan perekonomian masyarakat di desa sari kecamatan 

sape kabupaten bima.  

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan penelitian daskriptif kualitatif yang dimana hasil penelitiannya 

didapatkan dari hasil wawancara bersama kepala desa, sekretaris desa, ketua 

BUMDes beserta jajarannya dan masyarakat yang menggunakan BUMDes di desa 

sari.  

Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwasannya peran BUMDes desa 

sari dalam meningkatkan perekonomian masyarakat telah diwujudkan walaupun 

belum maksimal, peranan BUMDes desa sari diwujudkan dengan adanya unit-unit 

usaha yang ada didalamnya sepeerti: unit simpan pinjam, air isi ulang, sound 

system dan pembayaran listrik prabayar. Kemudian pengelolaan BUMDes dalam 

program simpan pinjam dana desa yang dilaksanakan termasuk cukup baik. Hal 

ini ditunjukan oleh pengetahuan, sikap, dan keterlibatan masyarakat dalam 

pengelolaan BUMDes yang cukup baik dimana sebagian besar anggota terlibat 

dan berpartisipasi dalam semua tahapan kegiatan pengelolaan simpan pinjam dana 

desa di desa sari. Faktor pendorong partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 

simpan pinjam dana desa oleh pengurus BUMDes adalah adanya kebutuhan untuk 

memenuhi kebutuhan dan modal usaha, dorongan dari lingkungan sosial berupa 

hasrat untuk menjadi anggota kelompok dengan harapan adanya status sosial 

sebagai anggota BUMDes. Adapun faktor penghambat dirasakan oleh anggota 

masyarakat antara lain mekanisme simpan pinjam yang dirasakan masih rumit 

dan/lokasi pusat kegiatan relatif jauh dari domisili tempat tinggal sejumlah 

anggota BUMDes. 

 

Kata Kunci : Peran BUMDes, Perekonomian, dan Pengelolaan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Secara historis, desa adalah satuan wilayah terkecil yang paling 

dekat dengan masyarakat dan berhubungan langsung dengan kebutuhan 

kekayaan masyarakat. Sebagai perwakilan nasional, desa berkomitmen untuk 

mengembangkan baik pembangunan fisik maupun pengembangan sumber 

daya manusia untuk meningkatkan kualitas hidup dan penghidupan bagi 

kepentingan masyarakat desa (Tarmidzi & Arismiyati, 2018). Masyarakat 

desa dapat menjadi mesin dan pelaksana di dalam pembangunan daerah. 

Dengan semangat gotong royong masyarakat, pembangunan desa dapat 

dilaksanakan secara bersama-sama oleh pemerintah desa dengan peran serta 

seluruh lapisan masyarakat. Hal ini dilakukan dengan strategi pelibatan 

masyarakat desa dalam pembangunan daerah atau nasional. Pemerintah 

daerah juga memperkuat kerjasama sebagai mitra dengan pemerintah desa 

agar rencana yang telah disusun dapat bejalan dengan baik (Tjahja, 2017).  

Pendirian BUMDes didasarkan pada hukum UU Nomor 32 Tahun 

2004 tentang pemerintah daerah Pasal 213 ayat (1) mengatur bahwa “Desa 

dapat mendirikan Badan Usaha Milik Desa sesuai dengan kebutuhan dan 

potensi Desa”, sebagaimana tertuang dalam peraturan pemerintah (PP) 

Nomor 71 Tahun 2005 tentang desa. Pendirian BUMDes ini dibarengi dengan 

upaya peningkatan kapasitas dan didukung oleh kebijakan pengelolaan 
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kota/daerah yang juga memfasilitasi dan melindungi dunia usaha di 

masyarakat, masyarakat pedesaan ancaman persaingan dari investor besar. 

Mengingat Badan Usaha Milik Desa sebagai lembaga ekonomi baru yang 

beroperasi di pedasaan, masih membutuhkan landasan yang kokoh untuk 

tumbuh dan berkembang. Pembangunan yang menjadi landasan berdirinya 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah pemerintah, baik pusat maupun 

daerah (UU Nomor 32 Tahun 2004). 

Dalam  UU Nomor 6 Tahun 2014 tantang Badan Usaha Milik Desa 

atau BUMDes adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar 

modalnya dimiliki oleh desa melalui penyertaan secara langsung yang berasal 

dari kekayaan desa yang dipisahkan guna mengelola asset, jasa pelayanan, 

dan usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat desa 

(Kamaroesid, 2016). 

BUMDes didirikan dengan tujuan menghasilkan keuntungan untuk 

meningkatkan pendapatan awal desa (PADes), meningkatkan perekonomian 

desa dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Seperti yang 

dikemukakan oleh Sri dan Dewi dalam Ngesti D. Prasetyo, keberadaan 

BUMDes sangat strategis sehingga BUMDes pada akhirnya berperan sebagai 

mesin penggerak perekonomian desa dan kesejahteraan masyarakat desa. 

Harapan dengan adanya BUMDes yaitu terbentuknya usaha-usaha baru yang 

bersumber dari sumber daya yang ada dan mengoptimalkan kegiatan ekonomi 

masyarakat pedesaan yang ada. Disisi lain, akan terjadinya peningkatan 

peluang usaha dalam rangka penguatan otonomi desa dan pengurangan 
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pengangguran (Sri & Dewi, 2014). Oleh sebab itu, pemerintah Indonesia 

melalui Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Pembangunan Desa 

membentuk Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Dalam upaya meningkatkan 

perekonomian masyarakat. 

Selanjutnya perkembangan ekonomi desa seringkali dinilai lambat 

dibanding pertumbuhan ekonomi di perkotaan. Dalam meningkatkan hal 

tersebut dibutuhkan dua pendekatan melalui: a) Kebutuhan masyarakat dalam 

melakukan upaya perubahan dan mencegah hal-hal yang tidak diinginkan, b) 

Political will dan kemampuan pemerintah desa Bersama masyarakat dalam 

mengimplementasikan perencanaan pembangunan yang sudah disusun 

(Anggraeni, 2016). Salah satu upaya yang bisa dilakukan adalah dengan 

mendorong gerak ekonomi desa melalui kewirausahaan desa, dimana 

kewirausahaan desa menjadi strategi dalam pengembangan dan pertumbuhan 

kesejahteraan (Ansari, 2016). Kewirausahaan desa ini dapat diwadahi dalam 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang dikembangkan oleh pemerintah 

maupun masyarakat desa (Prabowo, 2014). 

Pertumbuhan ekonomi mengacu pada perkembangan fiskal produksi 

barang dan jasa yang berlaku dalam suatu negara, seperti peningkatan dan 

volume produksi barang industri, pembangunan infrastruktur, peningkatan 

jumlah sekolah, peningkatan produksi industri jasa dan peningkatan produksi 

barang modal. Untuk memberikan suatu gambaran kasar tentang 

pertumbuhan ekonomi yang dicapai suatu negara, ukuran yang selalu 
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digunakan adalah peningkatan pendapatan nasional riil yang dicapai 

(Febrianty, 2018).  

Berdasarkan observasi awal, BUMDes Maja Labo Dahu berdiri lebih 

kurang selama 13 tahun. Pada tahun 2009 BUMDes Maja Labo Dahu 

didirikan oleh Kepala Desa lewat musyawarah masyarakat desa Sari. Sejak 

itu BUMDes Maja Labo Dahu telah mulai menyalurkan dananya untuk 

dijadikan modal kepada masyarakat untuk membuka usaha-usaha baru dan 

mengembangkan usaha yang sudah ada baik dibidang perdagangan, 

pertanian, peternakan dan lain-lain. Berikut adalah beberapa unit usaha yang 

berjalan dan tidak berjalan di BUMDes Maja Labo Dahu desa Sari: 

Tabel 1.1 

Unit Usaha BUMDes yang Berjalan dan Tidak Berjalan 

No. Program BUMDes Berjalan/Tidak 

1. Simpan Pinjam Berjalan 

2. PPOB/Pelayanan Pembayaran 

Listrik Prabayar 

Berjalan 

3. Sewa Sound System Berjalan  

4. Air Isi Ulang Tidak  

Sumber : Dokumentasi Data Desa Sari (2022) 

Bahwa dari berbagai macam program atau unit usaha yang 

dijalankan oleh BUMDes Maja Labo Dahu ternyata ada beberapa unit usaha 

yang tidak berjalan dengan baik yaitu unit usaha Air isi ulang. Adapun unit 

usaha yang masih berjalan lancar yaitu simpan pinjam, pelayanan 
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pembayaran listrik, dan sewa sound system. Dari beberapa unit tersebut, unit 

usaha simpan pinjam ini paling banyak peminatnya yaitu sebanyak 317 

partisipan yang telah melakukan transaksi di BUMDes Maja Labo Dahu. 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk 

meneliti lebih jauh tentang “Analisis Peran Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Desa Sari 

Kecamatan Sape Kabupaten Bima”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang dipaparkan diatas, maka 

penelitian ini akan mengangkat perumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di Desa 

Sari Kecamatan Sape Kabupaten Bima? 

2. Bagaimana peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat di Desa Sari Kecamatan Sape 

Kabupaten Bima? 

3. Apakah faktor-faktor pendukung dan penghambat bagi BUMDes dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat di Desa Sari? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di 

Desa Sari Kecamatan Sape Kabupaten Bima. 
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2. Untuk mengetahui peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat di Desa Sari Kecamatan Sape 

Kabupaten Bima. 

3. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat bagi 

BUMDes dalam meningkatkan perekonomian masyarakat di Desa Sari? 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian, maka 

manfaat penelitian adalah: 

1. Secara Teoritis 

Informasi yang lebih rinci dan akurat tentang peran BUMDes 

dalam meningkatkan perekonomian desa di Desa Sari Kecamatan Sape 

Kabupaten Bima dapat diberikan, dan dapat digunakan sebagai referensi 

dibidang penelitian lebih lanjut. 

2. Secara Praktis 

a) Bagi peneliti 

Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan 

sebagai pedoman dalam menerapkan pengetahuan teoritis untuk 

masalah praktis. 

b) Bagi pemerintah dan masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

kontribusi bagi pemerintah desa khususnya bagi pembentukan dan 

pengelolaan BUMDes untuk membangun perekonomian desa dengan 

meningkatkan perekonomian desa melalui BUMDes. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Nofiratullah (2018), 

melakukan penelitian dengan judul “Eksistensi Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Desa Soki 

Kecamatan Belo Kabupaten Bima”. Variable dalam penelitian ini adalah 

Eksistensi, BUMDes, Perekonomian, Masyarakat dan Desa. Pendekatan yang 

digunakan oleh peneliti adalah pendekatan kualitatif. Instrument kuncinya 

yaitu peneliti sendiri atau kahaditan peneliti, Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu wawancara, observasi, foto dan data/dokumen. Data 

dianalisis menggunakan mereduksi data yang tidak relevan dan memaparkan 

data yang menarik kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan, Eksistensi 

BUMDes dalam meningkatkan perekonomian masyarakat di desa Soki 

kecamatan Belo kabupaten Bima mengalami peningkatan dari segi 

pendapatan maupun dari segi pengelolaan BUMDes itu sendiri sehingga 

kesejahteraan masyarakat meningkat (Nofiratullah, 2018). 

Berdasarkan pembahasan tersebut, terdapat persamaan dan 

perbedaan dalam penelitian ini. Persamaannya yaitu sama-sama membahas 

tentang bagaimana BUMDes dalam meningkatkan perekonomian masyarakat 

desa dan peneliti juga sama-sama menggunakan metode kualitatif dalam 

penelitiannya. Adapun perbedaannya terletak pada lokasi dan waktu 

penelitiannya. 
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Kedua, penelitian yang ditulis oleh Alfika, Muh. Asra, dan Rina 

Nurafifah (2020) yang berjudul “Analisis Strategi Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Desa Lamunde 

Kecamatan Watubangga Kabupaten Kolaka”. Rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah bagaimana strategi BUMDes dalam peningkatan 

perekonomian masyarakat di desa Lamunde dengan tujuannya untuk 

mengetahui strategi BUMDes dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat di desa Lamunde tempat peneliti meneliti. Agar mendapatkan 

data yang valid, peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan data, 

yaitu wawancara dan dokumentasi. Berkenan dengan analisis data yang telah 

terkumpul dalam hal ini peneliti menggunakan analisis deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil yang diteliti yaitu dengan cara 

pengelola BUMDes mendirikan empat unit usaha diantaranya pengadaan 

barang, unit usaha, simpan pinjam, tambak udang dan ternak sapi. Sejak 4 

unit usaha didirikan, perekonomian masyarakat meningkat cukup signifikan 

(Alfika et al., 2020). 

Adapun telak persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama 

membahas tentang Badan Usaha Milik Desa dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat dan juga metode pengumpulan data sama-sama 

menggunakan metode wawancara dan domukentasi. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada lokasi dan waktu penelitian. 

Ketiga, penelitian yang dibuat oleh Dwi Susilowati (2020) dengan 

judul penelitian yang diangkat adalah “Analisis Peran Badan Usaha Milik 
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Desa (BUMDES) dalam Pemberdayaan Masyarakat Desa Menurut Perspektif 

Ekonomi Islam (Studi di Isorejo pada BUMDES Sinar Harapan)”. Penelitian 

ini dilakukan supaya dapat meringankan kehidupan ekonomi masyarakat 

memalui program pelatihan dan penyuluhan agar masyarakat setempat dapat 

memahami dalam pengelolaan usahanya. Permasalahannya adalah bagaimana 

peran BUMDes Sinar Harapan dalam pembangunan dan pemberdayaan 

masyarakat dalam perspektif ekonomi islam. Metodelogi yang digunakan 

dalam penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif dengan sumber data yang diambil yaitu data primer dan sekunder 

dari data yang didapatkan dengan cara interview/wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Penelitian ini mengungkapkan bahwa BUMDes di desa Isorejo 

sejak tahun 2017 memiliki 2 unit usaha yaitu usaha pertanian berupa usaha 

persawahan dan pertanian. Peran BUMDes tersebut belum dapat terlaksana 

secara maksimal dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat disana 

(Susilowati, 2020). 

Berdasarkan hal tersebut, terdapat persaman dan perbedaan dalam 

penelitian terdahulu ini. Adapun persamaannya adalah sama-sama 

menggunakan metode penilitian kualitatif deskriptif dan sumber data yang 

diperoleh sama-sama bersumber dari wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada permasalahnnya yang dimana pada 

penelitian terdahulu membahas bagaimana peran BUMDes dalam 

pembangunan dan pemberdayaan masyarakat dalam perspektif ekonomi 
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islam sedangkan peniliti membahas bagaimana peran BUMDes dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat. 

Keempat, penelitian yang berjudul “Peran Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat (Studi Kasus di 

Desa Sabedo Kecamatan Utan Kabupaten Sumbawa)” yang dilakukan oleh 

Sopiyatul Hikmah pada tahun 2020. Jenis penelitian yang digunakan yaitu 

penelitian kualitatif dengan metode pengumpulan data menggunakan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa BUMDes sabedo merupakan unit usaha yang bisa 

membantu dalam meningkatkan pendapatan masyarakat. Dalam membantu 

mengatasi permasalahan ekonomi masyarakat disana, peran BUMDes Sabedo 

bisa diakui sudah cukup berperan walaupun belum sepenuhnya maksimal. 

Dari beberapa unit usaha BUMDes yang dijalankan telah berjalan dengan 

baik dilihat dari kemudahan masyarakat desa Sabedo dalam meminjam modal 

untuk pengembangan usahanya. Dan juga ada salah satu usaha BUMDes 

Sabedo yang tidak berjalan yaitu pengelolaan wisata (Hikmah, 2020). 

Dalam pembahasan penelitian terdahulu ini, terdapat persamaan dan 

perbedaan. Adapun persamaannya yaitu sama-sama membahas tentang peran 

BUMDes dan juga menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan 

perbedaannya hanya terletak pada waktu dan lokasi penelitiannya. 

Kelima, penelitian yang disusun oleh Darmawan, Hasdiana dan 

Ilham Wijaya (2020) dengan judul “Analisis Badan Usaha Milik Desa 
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(BUMDes) dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat di Desa 

Lagading Kecamatan Pitu Riase Kebupaten Sidenreng Rappang”. Tujuan 

penitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana perubahan penggunaan 

Aplikasi Sistem Keuangan Desa di Desa Mattunru-Tunrue dan bagaimana 

kualitas akuntanbilitas keuangan desa sesudah penerapan Aplikasi Sistem 

Keuangan Desa. Adapun metode yang digunakan oleh peneliti yaitu metode 

penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data observasi, dokumentasi, 

studi pustaka, wawancara dan internet searching. Hasil evolusi/perubahan 

penggunaan aplikasi sistem keuangan desa di desa tersebut diketahui bahwa 

disana rutin melakukan pengupdetan versi aplikasi setiap tahunnya. Untuk 

kualitas akuntabilitas keuangan Desa Mattunru-Tunrue sesudah diterapkan 

aplikasi sistem keuangan desa membuahkan hasil yaitu telah terjadi 

peningkatan karena penerapan asas pengelolaan keuangan desa dan diimbangi 

dengan patuhnya terhadap peraturan yang ada saat mengelola dana yang ada 

(Darmawan, Hasdiana, 2022). 

Berdasarkan hal tersebut, adapun persamaannya terdapat pada 

metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif. Perbedaannya terletak 

pada lokasi dan sudut pandang yang diambil dalam penelitiannya, yang 

dimana penelitian terdahulu mengambil sudut pandang bagaimana perubahan 

pengguanaan aplikasi Sistem Keuangan Desa dan bagaimana kualitas 

akuntabilitas keuangan desa setelah penerapan aplikasi tersebut sedangkan 

penelitian ini mengambil sudut pandang bagaimana peran BUMDes dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat. 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama, Judul, Bentuk 

(Skripsi/Jurnal), Tahun 

Metode Persamaan/ 

Perbedaan 

Orisinalitas 

Penelitian 

1. Nofiratullah/Eksistensi 

Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) dalam 

Meningkatkan 

Perekonomian Masyarakat 

Desa Soki Kecamatan 

Belo Kabupaten 

Bima/Skripsi/2018 

Kualitatif 

 

 

Tentang 

Badan Usaha 

Milik Desa 

(BUMDes)/ 

Lokasi dan 

Waktu 

 

BUMDes  

Meningkatkan 

Perekonomian 

Masyarakat di 

Desa 

 

 

 

2.  Alfika, Muh. Asra, dan 

Rina/Analisis Strategi 

Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) dalam 

Meningkatkan 

Perekonomian Masyarakat 

Desa Lamunde Kecamatan 

Watubangga Kabupaten 

Kolaka/Jurnal/2020 

 

Kualitatif Tentang 

Badan Usaha 

Milik Desa 

(BUMDes)/Lo

kasi dan 

Waktu 

BUMDes  

Meningkatkan 

Perekonomian 

Masyarakat di 

Desa 

 

3. Dwi Susilowati/Analisis 

Peran Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) dalam 

Pemberdayaan Masyarakat 

Desa Menurut Perspektif 

Ekonomi Islam (Studi di 

Isorejo pada BUMDES 

Sinar 

Harapan)/Skripsi/2020 

Kualitatif Tentang 

Badan Usaha 

Milik Desa 

(BUMDes)/Pe

mberdayaan 

Masyarakat 

Desa Menurut 

Perspektif 

Ekonomi 

Islam 

BUMDes  

Meningkatkan 

Perekonomian 

Masyarakat di 

Desa 
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2.2 Kajian Teori 

 Pembangunan 2.2.1

Studi pembangunan menurut Hettne (2001: 6) dianggap sebagai 

studi yang berorientasi pada masalah, bersifat terapan dan lintas ilmu, 

yang menganalisis perubahan masyarakat dalam kontek dunia, namun 

tetap memperhatikan kekhasan berbagai masyarakat dalam hal sajarah, 

ekologi, kebudayaan dan sebagainya. Berdasarkan pandangan yang 

demikian, wajar apabila tidak mudah memahami. Di sisi lain, banyak 

pihak yang mengakui bahwa salah satu ukuran utama keberhasilan 

4. Sopiyatul Hikmah/Peran 

Badan usaha Milik Desa 

(BUMDes) dalam 

Meningkatkan Pendapatan 

Masyarakat/Skripsi/2020 

Kualitatif Tentang 

Badan Usaha 

Milik Desa 

(BUMDes)/Lo

kasi dan 

Waktu 

BUMDes  

Meningkatkan 

Perekonomian 

Masyarakat di 

Desa 

 

5. Darmawan, Hasdiana, dan 

Ilham Wijaya/Analisis 

Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) dalam 

Meningkatkan 

Perekonomian Masyarakat 

di Desa Lagading 

Kecamatan Pitu Riase 

Kabupaten Sidenreng 

Rappang/Jurnal/2022 

Kualitatif  Tentang 

Badan Usaha 

Milik Desa 

(BUMDes)/ 

Pengguanaan 

aplikasi 

Sistem 

Keuangan 

Desa dan 

kualitas 

akuntabilitas 

keuangan desa 

setelah 

penerapan 

aplikasi 

tersebut 

BUMDes  

Meningkatkan 

Perekonomian 

Masyarakat di 

Desa 
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pembangunan dikaji dari kemajuan ekonomi. Todaro (2000: 92) 

menegaskan bahwa pembangunan harus dipahami sebagai proses yang 

multidimensional, melibatkan segenap pengorganisasian, peninjauan 

kembali atas sitem-sistem ekonomi dan social secara keseluruhan, 

peningkatan pendapatan dan output, perubahan yang bersifat mendasar 

atas struktur-struktur kelembagaan, social dan administrasi, sikap-sikap 

masyarakat dan bahkan merambah adat istiadat, kebiasaan dan sistem 

pekercayaan yang hidup dalam masyarakat (Ngusmanto, 2015).  

Dalam (Anggara & Sumantri, 2016) perkembangan adalah suatu 

proses perubahan yang terjadi secara alami sebagai akibat dari 

perkembangan, yaitu sebagai berikut: 

1. Pembangunan sebagai perubahan ekonomi, social dan budaya. 

Pembangunan adalah suatu proses perubahan yang terencana untuk 

memperbaiki berbagai aspek kehidupan masyarakat (Portes, 1976). 

2. Pembangunan adalah usaha untuk memenuhi kebutuhan dasar 

manusia, baik secara individu maupun kelompok, dengan cara yang 

tidak mengganggu kehidupan sosial atau lingkunga sosial (Johan 

Galtung). 

3. Pembangunan adalah suatu proses perubahan sosial yang terencana, 

karena mencakup berbagai dimensi yang bertujuan uantuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi, modernisasi pembangunan 

bangsa, kesadaran lingkungan dan peningkatan kualitas hidup 

masyarakat (Bintiro Tjokroamidjojo). 
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Pembangunan dapat diartikan sebagai upaya bersama untuk 

secara hukum menciptakan lebih banyak kesempatan bagi setiap warga 

negara untuk mewujudkan dan mencapai keinginan mereka yang paling 

manusiawi (Nugroho dan Rochimin Dahuri, 2004). 

 Administrasi Pembangunan  2.2.2

Banyak devinisi atau pengertian administrasi pembangunan 

menurut beberapa ahli administrasi negara (pembangunan). Berikut adalah 

beberapa ahli yang memberikan devinisi dalam Ngusmanto (2015:41) : 

1. Sondang P. Siagian (1983) 

Administrasi Pembangunan adalah seluruh usaha yang 

dilakukan oleh suatu masyarakat untuk memperbaiki tata kehidupannya 

sebagai suatu bangsa dalam berbagai aspek kehidupan bangsa tersebut 

dalam rangka usaha pencapaian tujuan yang telah ditentukan. 

2. Bintoro Tjokroamidjojo (1997) 

Administrasi Pembangunan adalah suatu adminisrasi bagi 

usaha pembangunan social ekonomi yang bersifat dinamis dan inovatif 

serta mengupayakan perubahan berbagai aspek kehidupan masyarakat 

melalui berbagai pengerahan dan alokasi sumber daya untuk kegiatan 

pembangunan.  

3. Ginandjar Kartasasmita (1997) 

Admnistrasi Pembangunan adalah bidang studi yang 

mempelajari sistem administrasi negara di negara yang sedang 

membangun serta upaya untuk meningkatkan kemampuannya. 
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4. Fred W. Riggs (1994) 

Pengertian administrasi dapat dirumuskan melalui 2 

kesimpulan umum. Pertama, Administrasi Pembangunan berkaitan 

dengan proses administrasi dari suatu program pembangunan, dengan 

metode-metode yang digunakan oleh organisasi besar terutama 

pemerintah untuk melaksanakan kebijakan-kebijakan dan kegiatan-

kegiatan yang telah direncanakan guna mencapai sasaran-sasaran 

pembangunan mereka. Kedua, arti dari istilah administrasi 

pembangunan dikaitkan dengan implikasinya, tidak dengan 

pengertiannya secara langsung (Ngusmanto, 2015). 

Dari pendapat beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 

administrasi pembangunan adalah keseluruhan proses yang dilakukan oleh 

para administrator untuk mendorong dan menjamin pengawasan 

masyarakat kea rah modernitas, multidimensionalisasi dan perbaikan 

secara terpadu dan administrasi. 

 Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)  2.2.3

BUMDes adalah Lembaga yang didirikan oleh pemerintah desa 

yang mengelola Lembaga tersebut berdasarkan kebutuhan dan 

perekonomian desa. BUMDes dibentuk berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang mengatur tentang kesepakatan antar masyarakat desa. 

BUMDes bertujuan untuk meningkatkan dan memperkuat ekonomi desa. 

BUMDes berperan sebagai Lembaga komersial dengan menyediakan 

sumber daya masyarakat dan Lembaga sosial yang bertujuan 
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menghasilkan keuntungan dengan memberikan kontribusi dalam 

penyediaan layanan sosial yang melayani kepentingan masyarakat 

setempat. BUMDes telah berperan aktif dalam penguatan ekonomi 

pedesaan dalam pembangunan ekonomi masyarakat (Gufran & Hajairin, 

2020). 

Menurut Purnomo (2004: 17-18) dalam (Samadi et al., 2013), 

maksud dan tujuan pendirian BUMDes adalah sebagai berikut: 

Maksud didirikan Badan Usaha Milik Desa meliputi: 

a. Mengembangkan ekonomi desa. 

b. Menumbuhkan Sumber Pendapatan Asli Desa. 

c. Menyelenggarakan kemanfaatan umum berupa pemberian pelayanan 

alokasi mata pencaharian masyarakat desa. 

d. Sebagai pelopor perdagangan di desa. 

Tujuan didirikannya Badan Usaha Milik Desa antara lain: 

a. Meningkatkan peran masyarakat desa dalam pengelolaan sumber 

pendapatan lain yang sah. 

b. Mengembanhkan kegiatan ekonomi masyarakat desa pada unit usaha di 

desa. 

c. Mengembangkan usaha sector informal yang dapat menarik tenaga 

kerja masyarakat dari desa. 

d. Meningkatkan kreativitas berwirausaha masyarakat desa yang 

berpengahasilan rendah.  
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BUMDes berperan sangat penting dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat yang ada di desa yaitu melalui penambahan unit 

usaha yang sudah ada agar masyarakat lebih mudah dalam transaksi 

keuangan yang sisklus peredarannya hanya di dalam desa (Kinasih et al., 

2020). Menurut (Samadi et al., 2013) penelitiannya dalam meningkatkan 

perekonomian, BUMDes berperan sebagai berikut: 

a. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi 

masyarakat Desa, pada umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi dan sosialnya. 

b. Berperan secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan 

manusia dan masyarakat. 

c. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan 

ketahanan perekonomian nasional dengan BUMDes sebagai 

pondasinya.  

d. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian 

masyarakat desa. 

e. Membantu para masyarakat desa untuk meningkatkan penghasilannya 

sehingga dapat meningkatkan pendapatan ekonomi dan kemakmuran 

masyarakat. 

 Pertumbuhan Ekonomi 2.2.4

Menurut Wilson (2014: 9) Ekonomi merupakan suatu pendekatan 

yang berawal dari seperangkat asumsi dan kemudian menurunkannya 

secara logis terhadap ramalan-ramalan yang dapat dipercaya, tentang 
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perilaku ekonomi masyarakat konsumen, produsen, atau ekonomi secara 

keseluruhan. Pembangunan ekonomi adalah usaha-usaha untuk 

meningkatkan taraf hidup suatu bangsa yang sering kali diukur dengan 

tinggi rendahnya pendapatan riil perkapita. Tujuan pembangunan ekonomi 

untuk menaikkan pendapatan nasional riil juga untuk meningkatkan 

produktifitas (Rohedi, 2010). 

Menurut jhingan (2004: 7-8), Pertumbuhan ekonomi adalah 

peningkatan pendapatan per kapita rill jangka panjang, terlepas dari 

apakah peningkatan pendapatan per kapita rill lebih besar atau lebih keacil 

dari pertumbuhan penduduk, atau apakah ada berbagai perubahan 

peninhgkatan produktivitas sumber daya yang pada akhirnya 

meningkatkan pendapatan rill per kapita (Samadi et al., 2013). 

Dalam melaksanakan kegiatan ekonomi, ada empat saktor yang 

saling berhubungan, antara lain: masyarakat konsumen, masyarakat 

produsen, pemerintah, dan sector luar negeri. Dalam  perekonomian 

subsisten pelaku kegiatan ekonomi adalah masyarakat konsumen dan 

masyarakat produsen. Kedua pelaku tersebut saling berhubungan dalam 

memenuhi kebutuhannya. Pada perekonomian subsisten ini tingkat 

kebutuhan masyarakat masih rendah (Alfika et al., 2020). 

Dari penelitian (Harahap, 2012), konsep pemberdayaan ekonomi 

secara ringkas dapat dikemukakan sebagai berikut:  

a. Ekonomi rakyat merujuk pada ekonomi yang dijalankan oleh warga. 

Hal ini berarti ekonomi nasional bersumber dari potensi dan kekuatan 
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masyarakat secara umum dalam menjalankan aktivitas ekonomi mereka 

sendiri. Dalam konteks ini, "rakyat" merujuk pada seluruh penduduk 

negara.  

b. Meningkatkan kemampuan ekonomi masyarakat adalah upaya untuk 

menghasilkan perekonomian yang tangguh, besar, mutakhir, dan 

mampu bersaing tinggi dalam sistem pasar yang tepat. Karena 

hambatan yang dihadapi dalam pengembangan ekonomi masyarakat 

adalah hambatan struktural, maka peningkatan kemampuan ekonomi 

masyarakat harus dilakukan melalui transformasi struktural. 

c. Perubahan struktural yang dimaksud adalah transformasi dari ekonomi 

tradisional menjadi ekonomi modern, dari ekonomi yang lemah 

menjadi ekonomi yang kuat, dari ekonomi subsisten menjadi ekonomi 

pasar, dari ketergantungan menjadi mandiri. Proses perubahan struktur 

meliputi langkah-langkah seperti: (1) penyaluran sumber daya, (2) 

penguatan institusi, (3) penguasaan teknologi, dan (4) pemberdayaan 

tenaga kerja. 

d. Meningkatkan perekonomian rakyat tidak hanya bisa dilakukan dengan 

meningkatkan produktivitas, memberikan kesempatan yang sama untuk 

berusaha, atau memberikan modal sebagai stimulan. Namun, diperlukan 

juga kerjasama dan kemitraan yang erat antara pihak yang telah maju 

dengan pihak yang masih lemah dan belum berkembang. 

e. Kebijakan yang diterapkan dalam upaya meningkatkan perekonomian 

rakyat meliputi: (1) memberikan kesempatan atau jalan masuk yang 
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lebih luas bagi aset produksi (terutama modal), (2) memperkuat posisi 

transaksi dan kemitraan usaha ekonomi rakyat, sehingga pelaku 

ekonomi rakyat tidak hanya menjadi price taker, (3) memberikan 

layanan pendidikan dan kesehatan, (4) memperkuat industri kecil, (5) 

mendorong munculnya pengusaha baru, dan (6) melakukan pemerataan 

wilayah.  

f. Kegiatan pemberdayaan komunitas meliputi: (1) peningkatan akses 

dukungan keuangan untuk usaha, (2) peningkatan akses pengembangan 

sumber daya manusia serta (3) peningkatan akses ke fasilitas dan 

infrastruktur yang secara langsung mendukung perekonomian dan 

sosial masyarakat setempat. 

Dari enam prinsip pokok mengenai konsep pemberdayaan 

masyarakat ini, dapat disimpulkan bahwa: (1) pemberdayaan masyarakat 

tidak dapat dilakukan hanya melalui pendekatan tunggal, melainkan harus 

melibatkan semua aspek yang terkait; (2) pemberdayaan masyarakat dalam 

bidang ekonomi tidak cukup dengan pemberian modal saja, namun juga 

memerlukan penguatan kelembagaan ekonomi, sumber daya manusia, 

prasarana, dan posisi tawar; (3) pemberdayaan masyarakat dalam bidang 

ekonomi harus dilakukan secara adil tanpa mendiskriminasi ekonomi yang 

lebih kuat, dan kemitraan antara usaha mikro, kecil, menengah, dan besar 

harus didorong; (4) pemberdayaan masyarakat dalam bidang ekonomi 

adalah proses memperkuat ekonomi rakyat menuju ke arah yang lebih 

modern, efisien, dan kokoh; dan (5) pemberdayaan masyarakat dalam 
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bidang ekonomi harus dilakukan melalui pendekatan kelompok, bukan 

individu.. 

Teori pertumbuhan ekonomi adalah tata cara untuk menentukan 

jumlah rata-rata pendapatan per kapita penduduk. Pendapatan per kapita 

adalah pendapatan rata-rata penduduk sebuah negara dalam jangka waktu 

tertentu (Safi’i, 2007). 

Menurut Koncoro (2004), teori pertumbuhan yang ada selama ini 

memang yang belum berhasil mengupas secara tuntas mengenai kegiatan-

kegiatan pembangunan ekonomi yang di daerah. Karena itulah sangat 

penting untuk melakukan perumusan ulang paradigma baru perencanaan 

pembangunan ekonomi daerah yang lebih komprehensif. 

Beberapa indikator yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 

perekonomi masyarakat desa dari Badan Usaha Milik Desa, yaitu: (1) 

indikator pendapatan, (2) indikator konsumsi, (3) indikator investasi, dan 

(4) UKM bermunculan.  
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2.3 Kerangka Berpikir 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 
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Meningkatkan Perekonomian 

Masyarakat 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dari 

Moleong, metode kualitatif adalah proses penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa teks atau ucapan orang dan perilaku yang diamati dengan 

metode penelitian (Lexsi, 2002). Digunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

dalam penetilian ini dikarenakan peneliti ingin memperoleh gambaran dan 

fakta yang lebih akurat dalam mendalami konteks permasalahan yang dikaji. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini akan dilakukan di Desa Sari Kecamatan Sape 

Kabupaten Bima Provinsi Nusa Tenggara Barat. Adapun waktu penelitiannya 

sendiri akan dilakukan dalam kurun waktu 2 bulan yang akan terhitung mulai 

dari bulan Maret tahun 2023 sampai dengan bulan April tahun 2023. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah: 

1. Data Primer 

Data primer adalah sumber data yang memberikan data 

langsung kepada pengumpul data (Sugiyono, 2018:104). Sumber data 

primer dalam penelitian ini akan diperoleh dari hasil wawancara dengan 

kepala desa, sekretaris desa, ketua BUMDes beserta jajarannya dan 
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masyarakat yang menggunakan BUMDes di Desa Sari Kematan Sape 

Kabupaten Bima. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang tidak memberikan data secara 

langsung kepada pengumpul data (Sugiono, 2015). Data sekunder yang 

akan diperoleh yaitu dari sumber kedua atau sumber sekunder dari data 

yang dibutuhkan dan digunakan untuk menjelaskan data primer. Sumber 

data sekunder yang diperoleh diharapkan dapat berperan membantu 

mengungkap data yang diharapkan. Data sekunder ini dapat diperoleh 

dari data-data dan atau laporan milik BUMDes tempat peneliti meneliti. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini dalam memilih informan kunci dilakukan secara 

sengaja (purposive sampling). Informan kunci ditentukan dengan 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan tersebut adalah dianggap paling tahu 

tentang informan yang diharapkan atau orang tersebut adalah orang yang 

berpengaruh sehingga memudahkan peneliti menjelajahi dan menggali 

informasi dari obyek yang dibutuhkan (Sugiyono, 2006).  

Adapun pemilihan informan pendukung dalam penelitian ini 

menggunakan metode bola salju (snowball sampling) yaitu Teknik 

pengambilan sampel yang pada awalnya sedikit lama-lama menjadi besar. 

Dimulai dari informan kunci (key informant) sebagai pelaku yang 

mempengaruhi pengambilan kebijakan. Selanjutnya, informan kunci 

menunjuk informan lain yang dianggap banyak mengetahui dan menguasai 
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masalah yang diteliti dan seterusnya dan akan berakhir jika tidak ditemukan 

lagi adanya informasi yang veriatif dari informan lain nya (Sugiyono, 2010). 

Dalam usaha menghimpun data penelitian, peneliti menggunakan 

beberapa metode, yakni: 

1. Observasi 

Menurut Nasution dalam Sugiono (2018: 106) observasi adalah 

dasar dari segala pengetahuan. Ilmuwan hanya dapat bekerja atas dasar 

data atau fakta aktual yang diperoleh melalui observasi. Melaui cara 

observasi ini peneliti dapat memperolah data-data yang dibutuhkan. 

Peneliti akan melakukan observasi secara langsung untuk melihat 

kontribusi BUMDes dan melihat pemberdayaan masyarakat di Desa Sari 

yang menjadi saksi perumbuhan BUMDes. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara atau 

teknik untuk memperoleh informasi atau data dari wawancara atau 

informasi dari wawancara tatap muka (Sugiono hlm. 152). Dalam Teknik 

wawancara ini, peneliti akan melakukan wawancara dengan 

menggunakan dua pendekatan, yaitu wawancara langsung dan 

wawancara tidak langsung. Dalam penelitian ini, informan yang akan 

diwawancarai adalah kepala desa, sekretaris desa, ketua BUMDes beserta 

jajarannya dan masyarakat yang menggunakan BUMDes di Desa Sari 

Kecamatan Sape Kabupaten Bima. 
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3. Dokumentasi  

Mengumpulkan data melalui data yang tersedia biasanya dalam 

bentuk surat, catatan harian, cendra mata, laporan, foto, dan dapat juga 

berupa file di server dan flash drive serta yang disimpan di web. Data 

tersebut tidak dibatasi ruang dan waktu (Juliansyah 2011). Hasil 

pengumpulan data diperoleh dari kegiatan masyarakat desa Sari dan data 

dari staf BUMDes pemerintah desa Sari. Teknik ini dimaksud untuk 

melengkapi teknik observasi dan teknik wawancara secara mendalam. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan bagian yang sangat penting dalam metode 

ilmiah karena dengan analisis data dapat bermakna dalam memecahkan 

masalah penelitian (Sugiono, 2018:129). Dalam penyusunan skripsi ini 

metode yang digunakan untuk menganalisis data adalah deskriptif kualitatif, 

dengan model analisis intelektif. Dengan cara ini peneliti dapat mengambil 

kesimpulan yang bersifat umum. 

Huberman (1992: 20), ada tiga komponen pokok yang diprhatikan 

dalam analisis data dengan model intelektif, yaitu: 

1. Reduksi Data 

Raduksi data merupakan proses pemilihan dan pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan data kasar yang muncul dari catatan-

catatan tertulis dilapangan. Reduksi data juga diartikan sebagai suatu 

bentuk analisis yang mempertegas, memperpendek, dan membuang hal 
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yang tidak penting dan mengatur data sedemikian rupa sehingga 

kesimpulan akhir dapat dilakukan. 

2. Penyajian Data 

Penyajian daya diartikan sebagai pemaparan informasi yang 

tersusun untuk memberi peluang terjadinya suatu kesimpulan. Selain itu, 

dalam penyajian data yang diperlukan adanya rencana kolom dan tebel 

data kualitatif dalam bentuk khususnya. Dengan demikian, penyajian 

data yang baik dan jelas sistematikanya sangatlah diperlukan untuk 

melangkah pada tahapan penelitian kualitatif selanjutnya. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah tahap akhir dalam penelitian 

dimana data-data yang diperoleh akan ditarik garis besar atau kesimpulan 

sebagai hasil keseluruhan penelitian tersebut. Ketiga komponen itu satu 

sama lain saling berkaitan dalam sebuah siklus. Hal ini dimaksud untuk 

memahami atau mendapatkan pengertian yang mendalam, komehensif 

dan rinci sehingga menghasilkan kesimpulan indiuktif sebagai hasil 

pemahaman dan pengertian peneliti. 

3.6 Triangulasi Data 

Triangulasi adalah Teknik yang digunakan untuk memverifikasi 

keakuratan informasi dengan membandingkan informasi dari sumber lain. 

Triangulasi data dilakukan untuk mendapatkan data yang sejenis dari sumber 

lain. Ini dapat dilakukan dengan cara berikut:  

1. Perbandingan data observasi dengan data wawancara. 
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2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi. 

3. Bandingkan apa yang orang katakana tentang situasi penelitian dengan 

apa yang mereka katakan sepanjang waktu. 

4. Membandingkan situasi dan sudut pandang seseorang dengan pandangan 

dan pendapat orang lain, misalnya rakyat biasa, orang yang 

berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, pemerintah 

(Sugiyono, 2013:146). 

 


